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Introduction: This study focuses on the effect of applying clay and compost on improving the quality of

sandy soil in terms of the physical and chemical quality of the soil so that it can be a solution to

problems in managing sandy soil so that the land can be productive and sustainable. Methods: This

study used a factorial completely randomized design (RAL-F) with 3 treatment factors, namely: Depth

(K1: 0-30 cm, K2: 30-60 cm), Dosage of compost (M1: 0 ton ha-1 as control, M2: 20 ton ha-1),

Percentage of mineral soil (T1: 0% as control, T2: 25%, T3: 50%). Each treatment was repeated 4

times to obtain 48 pot units for the experiment. Data collection is carried out every 2 weeks for soil pH

data. As for the other observation parameters taken in the last week of the incubation process, the data

taken are chemical data in accordance with predetermined observation parameters which include soil

physical properties such as bulk density, specific gravity, porosity, moisture content, pF value and basic

chemical properties such as pH, organic matter, P-Available, N-Total. Results: Based on the results of

laboratory analysis, it was shown that there was an increase in the average value of pH H2O and pH

KCl every week, where initially the pH of H2O was 5.3 (1 MSI) to 5.9 (11 MSI) and the pH of KCl was

from 5.1 (1 MSI) to 5.5 (11 MSI). This proves that the addition of organic matter and clay to the soil can

increase the soil pH value. In addition to an increase in soil pH, there was also an increase in other

chemical properties (BO, total-N and available-P) as well as soil physical properties (BI, BJ, Porosity

and pF 2.5). Conclusion: the addition of clay soil and compost can improve the quality of sandy soil,

especially the soil chemistry characteristics.
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Pendahuluan: Penelitian ini berfokus pada pengaruh pengaplikasian tanah liat dan kompos terhadap

perbaikan kualitas tanah berpasir yang ditinjau dari kualitas fisika dan kimia tanahnya sehingga dapat

menjadi solusi permasalahan dalam pengelolaan berpasir agar lahan dapat produktif dan

berkelanjutan. Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RAL-F) dengan

3 faktor perlakuan, yaitu: Kedalaman (K1: 0-30 cm, K2: 30-60 cm), Dosis pupuk kompos (M1: 0 ton

ha
-1
sebagai kontrol, M2: 20 ton ha

-1
), Persentase tanah mineral (T1: 0% sebagai kontrol, T2: 25%, T3:

50%). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 48 satuan pot untuk

percobaan. Pengambilan data dilakukan setiap 2 minggu untuk data pH tanah. Sedangkan untuk

parameter pengamatan lainnya diambil pada minggu terakhir proses inkubasi, data yang diambil

adalah data kimia sesuai dengan parameter pengamatan yang telah ditentukan yang diantaranya

adalah sifat fisika tanah seperti berat isi, berat jenis, porositas, kadar air, nilai pF dan sifat kimia dasar

seperti pH, bahan organik, P-Tersedia, N-Total. Hasil: Berdasarkan hasil Analisa laboratorium

menunjukkan adanya peningkatan nilai rerata pH H2O dan pH KCl setiap minggunya, dimana yang

awalnya pH H2O 5,3 (1 MSI) menjadi 5,9 (11 MSI) dan pH KCl dari 5,1 (1 MSI) menjadi 5,5 (11 MSI).

Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya penambahan bahan organik dan liat ke dalam tanah dapat

meningkatkan nilai pH tanah. Selain peningkatan pH tanah juga terjadi peningkatan untuk sifat kimia

lainnya (BO, N-total dan P-tersedia) dan juga sifat fisika tanah (BI, BJ, Porositas dan pF 2,5).

Kesimpulan: penambahan liat dan kompos dapat memperbaiki kualitas tanah terutama dari kualitas

sifat kimia tanahnya.

Sitasi: Ifadah, N. F., Soemarno, & Zaenal Kusuma. (2023). Perbaikan kualitas tanah berpasir untuk kebun kopi dengan penambahan tanah liat

dan kompos di Desa Bambang, Kecamatan Wajak. Agromix, 14(1), 125-134. https://doi.org/10.35891/agx.v14i1.3577
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​PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi produsen kopi di Indonesia yang produksinya didominasi oleh
kopi berjenis robusta. Pada tahun 2016 – 2020, Provinsi Jawa Timur menempati posisi keempat sebagai produsen kopi
robusta di Indonesia. Kabupaten Malang menjadi salah satu wilayah dengan produksi kopi robusta tertinggi di Jawa
Timur. Pada tahun 2015 Kabupaten Malang memproduksi kopi robusta sebesar 8,95 ribu ton atau berkontribusi
mencapai 31,35% dari total produksi kopi Jawa Timur (Sekretariat Jenderal - Kementerian Pertanian, 2017). Adapun
wilayah yang menjadi sentra produksi kopi di Kabupaten Malang adalah Kecamatan Ampelgading, Sumbermanjing
Wetan, Tirtoyudo, dan Dampit. Peluang komoditas kopi untuk dikembangkan di Kabupaten Malang sangat besar, hal ini
didorong dari ketersediaan lahan dan kondisi iklim yang ada. Potensi pengembangan produksi kopi di Kabupaten
Malang masih sangat tinggi karena ketersediaan lahan dan kondisi iklim yang ada. Salah satu daerah pengembangan
kopi yang potensial adalah Desa Bambang di Kecamatan Wajak. Akan tetapi, dalam perkembangannya, lahan untuk
budidaya kopi mengalami beberapa kendala, terutama dari kondisi lahan yang ada. Desa Bambang memiliki lahan
dengan tekstur tanah berpasir yang terbentuk dari material-material vulkanik Gunung Semeru. Kondisi tersebut
menyebabkan lahan di Desa Bambang umumnya dimanfaatkan untuk budidaya tanaman semusim berupa jagung dan
rumput gajah serta penambangan pasir galian C.

Kondisi tanah yang berpasir merupakan salah satu kendala dalam budidaya kopi. Hal ini dikarenakan tanah dengan
tekstur berpasir sangat mudah meloloskan air sehingga rentan membuat tanaman mengalami kekeringan. Selain
rawan kekeringan, mudah lolosnya air dari matriks tanah menyebabkan hilangnya unsur-unsur hara yang dibutuhkan
tanaman, terutama pada hara-hara yang larut dengan air. Selain faktor air, hara yang tersedia pada lahan berpasir
tergolong rendah dapat dikarenakan tanah belum mengalami perkembangan atau proses pedogenesis, sehingga bahan
mineral yang tersedia di alam belum berupa hara tersedia bagi tanaman. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar
lahan berpasir tergolong miskin hara atau memiliki hara yang terbatas dan kurang tersedia bagi tanaman, sehingga
lahan-lahan berpasir mengalami masalah kesuburan tanah. Sehingga dengan kondisi tersebut perlu adanya perbaikan
karakteristik lahan supaya lahan-lahan berpasir menjadi lebih sesuai bagi budidaya tanaman kopi (Kasongo & Van
Ranst, 2010; Molin dkk., 2010; Abranches dkk., 2019; Chagas dkk., 2019).

Perbaikan kualitas tanah berpasir dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan karakteristiknya melalui
pemberian bahan organik atau menggunakan bahan pembenah tanah (Rawls dkk., 2004). Bahan pembenah tanah
digunakan di kebun kopi adalah pupuk kandang, kompos, biochar, zeolit, liat dan lain-lainnya. Bahan pembenah tanah
yang dapat dimanfaatkan untuk perbaikan kondisi tanah pada lahan berpasir dan tersedia secara lokal adalah tanah
liat dan kompos. Penggunaan tanah liat sebagai pembenah tanah berpasir didasari pada tingginya kandungan fraksi liat
yang diharapkan dapat memperbaiki karakteristik tanah-tanah berpasir. Partikel liat mengandung muatan elektrik yang
berperan dalam proses agregasi tanah, partikel liat ini membantu dalam membentuk agregat-agregat tanah yang lebih
mantap dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas tanah (Wagner dkk., 2007; Djajadi dkk., 2010; Ebrahimi dkk.,
2016). Selain itu, penambahan tanah liat pada tanah berpasir juga dapat memperbaiki kesuburan tanah dan juga
mampu menjaga (memproteksi) bahan organik dalam tanah dari proses dekomposisi (Shi & Marschner, 2013;
Roychand & Marschner, 2014).

Kompos seringkali digunakan sebagai bahan pembenah tanah, karena ketika mengalami dekomposisi, bahan
organik dalam kompos dapat membantu meningkatkan ketersediaan hara tanah dan perbaikan karakteristik tanah
lainnya (Alagöz & Yilmaz, 2009; Demir & Doğan-Demir, 2019). Aplikasi kompos dapat meningkatkan kualitas dan
produktivitas tanah serta keberlanjutan produksi pertanian dengan menambahkan bahan organik tanah dan memasok
sejumlah hara ke tanah, seperti N dan P (Liu dkk., 2012; Lin dkk., 2019; Risdawati & Soemarno, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh aplikasi tanah liat dan kompos
terhadap perbaikan kualitas tanah berpasir yang ditinjau dari karakteristik fisika dan kimia tanah, sehingga dapat
menjadi solusi masalah pengelolaan lahan-lahan berpasir agar lebih produktif dan berkelanjutan.

​METODE

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pot ukuran 10 kg, terpal, plastik, cetok, cangkul, papras, ring sampel,
ring master, pisau lapang, ayakan mesh ukuran 2 mm dan 0,5 mm, mesin grinding, timbangan, dan alat tulis.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah tanah berpasir dari kebun kopi yang berjenis kopi robusta di Desa Bambang,
dan tanah liat dari Jatikerto. Tanah berpasir diambil pada pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm.

Tempat pelaksanaan

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Kota Malang. Berdasarkan
topografinya Fakultas Pertanian UB terletak pada ketinggian 445 m di atas permukaan air laut. Secara geografis
Fakultas Pertanian UB terletak pada posisi -7,9543 Lintang Selatan dan 112,6111 Bujur Timur dengan suhu rata-rata
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25°C-30°C. Analisis laboratorium dilakukan di laboratorium Kimia dan Fisika tanah Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya. Pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Mei 2022 sampai dengan Desember 2022

Rancangan percobaan

Rancangan kegiatan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RAL-F) dengan 3 faktor perlakuan,
yaitu: Kedalaman (K1: 0-30 cm, K2: 30-60 cm), Dosis pupuk kompos (M1: 0 ton ha-1 sebagai kontrol, M2: 20 ton ha-1),
Persentase tanah mineral (L1: 0% sebagai kontrol, L2: 25%, L3: 50%). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali
sehingga diperoleh 48 satuan pot untuk percobaan. Dalam 1 pot tanah terdapat 8 kg tanah berpasir dalam kondisi
kering udara, dimana untuk perlakuan dengan penambahan tanah liat akan dihitung dari total 8 kg tanah berpasir.

Tabel 1 Perlakuan percobaan
No Kode

Perlakuan
Deskripsi

1 K1M1L1 Tanah berpasir dari kedalaman 0-30 cm
2 K1M1L2 Tanah berpasir dari kedalaman 0-30 cm + Tanah Liat 25%

3 K1M1L3 Tanah berpasir dari kedalaman 0-30 cm + Tanah liat 50%

4 K1M2L1 Tanah berpasir dari kedalaman 0-30 cm + Kompos 20 ton ha-1

5 K1M2L2 Tanah berpasir dari kedalaman 0-30 cm + Kompos 20 ton ha-1 + Tanah liat 25%

6 K1M2L3 Tanah berpasir dari kedalaman 0-30 cm + Kompos 20 ton ha-1 + Tanah liat 50%

7 K2M1L1 Tanah berpasir dari kedalaman 30-60 cm

8 K2M1L2 Tanah berpasir dari kedalaman 30-60 cm + Tanah liat 25%

9 K2M1L3 Tanah berpasir dari kedalaman 30-60 cm + Tanah liat 50%

10 K2M2L1 Tanah berpasir dari kedalaman 30-60 cm + Kompos 20 ton ha-1

11 K2M2L2 Tanah berpasir dari kedalaman 30-60 cm + Kompos 20 ton ha-1 + Tanah liat 25%

12 K2M2L3 Tanah berpasir dari kedalaman 30-60 cm + Kompos 20 ton ha-1 + Tanah liat 50%

Tahapan dalam penelitian ini meliputi persiapan penelitian (pengambilan tanah, pengeringan dan pengayakan
tanah), inkubasi tanah dan perawatan, pengambilan sampel tanah untuk analisis data, analisis laboratorium dan
analisis data. Pada tahapan persiapan inkubasi tanah, pertama adalah mengambil tanah berpasir dengan kedalaman
0-30 cm dan 30-60 cm, setelah itu tanah dikeringkan dengan udara terlebih dahulu, kemudian diayak dan yang
terakhir dilakukan pencampuran sesuai dengan perlakuan yang akan dilakukan. Dalam proses pengeringan, tanah
dibalik setiap hari yang bertujuan agar sampel tanah dapat kering udara secara merata. Pengayakan tanah,
Masing-masing tanah yang telah kering udara baik tanah pasir dan liat diayak menggunakan ayakan mesh ukuran 2
mm. Tanah kering udara yang lolos ayakan tersebut digunakan sebagai bahan untuk inkubasi. Setelah itu,
masing-masing tanah yang telah lolos ayakan ditimbang dan kemudian dimasukan ke dalam pot ukuran 10 kg yang
sebelumnya telah disiapkan.

Proses pencampuran tanah dengan kompos dan tanah liat dilakukan ketika sudah dilakukan pengayakan. Setelah
dilakukan pencampuran secara merata, maka dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yakni proses inkubasi. Tahap
inkubasi dilakukan dengan meletakkan sampel tanah berpasir yang telah lolos ayakan dan sudah dicampur dengan
kompos serta tanah liat ke dalam pot ukuran 10 kg. Pada tahapan inkubasi ini juga ada tahapan perawatan dimana
pada tahapan ini dilakukan penyiraman tanah secara rutin setiap satu minggu sekali dengan memperhatikan
kebutuhan air tanah. Kegiatan penyiraman sampel tanah bertujuan untuk menjaga kondisi tanah dalam kondisi
kapasitas lapang. Untuk menjaga tanah tetap dalam kondisi lapang, maka penyiraman perlu memperhatikan volume
air yang diberikan.

Tahapan yang terakhir adalah pengambilan sampel tanah dan analisis laboratorium, dimana pada tahapan ini
dilakukan pengambilan sampel tanah setiap 2 minggu sekali berupa pengambilan data pH tanah yang terdiri dari pH
(H2O) (kemasaman aktual) dan pH (KCl) (kemasaman potensial). Sedangkan untuk parameter pengamatan lainnya
diambil pada minggu terakhir proses inkubasi ketika nilai pH tanah sudah menunjukkan nilai pH yang stabil.
Pengambilan data dilakukan dengan mengambil sampel tanah inkubasi berupa sampel tanah tanah terganggu atau
komposit. Adapun data yang diambil adalah data kimia sesuai dengan parameter pengamatan yang telah ditentukan
yang diantaranya adalah sifat fisika tanah seperti berat isi, berat jenis, porositas, kadar air, nilai pF, kemantapan agregat
dan sifat kimia dasar seperti pH, bahan organik, P-Tersedia, N-Total.

Analisis data

Analisis data diawali dengan kegiatan rekapitulasi data dalam Microsoft excel 2019. Selanjutnya dengan
menggunakan software spss data tersebut dianalisis. Analisis data yang selanjutnya adalah analisis sidik ragam melalui
uji F (Anova 5%) untuk melihat pengaruh dari tanah liat dan kompos dalam membenahi tanah berpasir. Apabila
didapatkan adanya interaksi atau pengaruh nyata terhadap perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan melakukan uji
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lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan's New Multiple Range Test) pada taraf 5% untuk mencari hasil yang sesuai
dengan melihat hubungan antara faktor kedalaman, aplikasi liat, dan kompos terhadap sifat tanah yang diuji. Pada
tahap terakhir dilakukan analisis Korelasi untuk mengetahui hubungan antara penambahan tanah liat dan kompos
pada setiap variabel yang diamati dan Regresi untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari tanah liat dan kompos
terhadap variabel pengamatan, analisis korelasi dan regresi dilakukan dengan software Microsoft excel 2019

​HASIL DAN PEMBAHASAN

pH tanah

Berdasarkan hasil analisis laboratorium dapat diketahui adanya peningkatan nilai rerata pH(H2O) dan pH(KCl)
selama inkubasi tanah, dimana pada awalnya nilai pH(H2O) 5,3 (pengamatan 1 MSI, minggu setelah inkubasi) menjadi
5,9 (pengamatan 11 MSI) dan pH(KCl) dari 5,1 (1 MSI) menjadi 5,5 (11 MSI) (Gambar 1). Hal ini membuktikan bahwa
penambahan bahan organik dan tanah liat ke tanah berpasir dapat meningkatkan nilai pH tanah.

Gambar 1. Rata-rata nilai pH tanah

Aplikasi kompos dapat meningkatkan pH tanah karena bahan organik dalam kompos bersifat amfoter, dapat
bertindak sebagai asam atau sebagai basa (Kobayashi, 2014). Hal ini menyebabkan bahan organik mampu
meningkatkan pH tanah-tanah masam dan menurunkan pH tanah-tanah alkali. Senyawa organik dalam kompos
memungkinkan membentuk kompleks khelat, yaitu ikatan antara senyawa organik dengan kation logam pada tanah
dengan pH masam (Halim dkk., 2003; Katsumi dkk., 2015), selain itu dekomposisi bahan organik menghasilkan
sejumlah kation-kation basa K, Ca, Mg, dan Na (Siregar dkk., 2017). Kompos yang diaplikasikan secara teratur mampu
mempertahankan atau meningkatkan pH tanah (Soheil dkk., 2012). Hasil penelitian Kluge (2006) mengkonfirmasi
peningkatan nilai pH tanah yang signifikan, bahkan pada aplikasi kompos dengan dosis “sedang”, peningkatan rerata
nilai pH tanah 6,4-6,8 pada dosis aplikasi kompos 10 ton/ha. Aplikasi kapur dosis 200-400 kg CaO/ha/tahun setara
dengan aplikasi kompos 6-7 ton/ha dalam kaitannya dengan stabilitas nilai pH tanah. Meskipun pH tanah sudah
meningkat namun masih terjadi fluktuasi nilai pH, sehingga penelitian inkubasi tanah di green house memerlukan
waktu yang lebih lama.

Karakteristik kimia dan fisika tanah

Hasil-hasil pengamatan selama ± 2-3 bulan percobaan inkubasi menunjukkan pemberian tanah liat dan kompos
dapat memperbaiki kesuburan tanah berpasir, meliputi sifat-sifat fisika dan kimia tanah. Berikut Tabel 2 menyajikan
hasil analisis sifat kimia tanah pada semua perlakuan.

128



Ifadah dkk. Volume 14 Nomor 1(2023),Halaman 125-134

Table 2. Karakteristik Kimia tanah

Perlakuan
Bahan Organik (%) N-Total (%) P-Tersedia (ppm)

1 MSI 11 MSI 1 MSI 11 MSI 1 MSI 11 MSI
K1M1L1 1,68 f 1,54 d 0,094 e 0,097 d 21,25 h 24,62 gh
K1M1L2 1,39 e 1,41 c 0,089 b 0,094 c 19,04 g 22,58 f

K1M1L3 0,51 a 1,27 a 0,085 a 0,087 a 12,64 cd 15,84 b

K1M2L1 1,47 e 1,71 e 0,093 de 0,110 h 21,25 h 25,48 h

K1M2L2 1,13 d 1,60 d 0,091 c 0,099 ef 16,74 f 20,23 e

K1M2L3 0,99 c 1,56 d 0,092 cd 0,097 de 16,30 f 18,11 d

K2M1L1 1,44 e 1,43 c 0,091 c 0,094 c 12,36 bc 17,62 cd

K2M1L2 1,37 e 1,34 b 0,092 cd 0,092 b 11,73 b 16,57 bc

K2M1L3 1,13 d 1,26 a 0,085 a 0,088 a 9,58 a 12,54 a

K2M2L1 1,69 f 1,78 f 0,100 g 0,113 h 14,22 e 23,54 fg

K2M2L2 1,24 d 1,54 d 0,096 f 0,102 g 13,18 d 20,34 e

K2M2L3 0,67 b 1,46 c 0,093 de 0,100 f 8,87 a 15,68 b
Keterangan: Angka - angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata berdasarkan uji DMRT

(α 0,05).

Aplikasi kompos dan tanah liat ke tanah berpasir yang berasal dari kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm dapat
memperbaiki karakteristik kimia tanahnya, hal ini dapat dilihat pada perlakuan kombinasi kompos 20 ton dan tanah liat
50% dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah dari 0,67 % menjadi 1,46 %, meningkatkan kandungan
N-total dari 0,093% menjadi 0,1%; dan kandungan P-tersedia dari 8,87 ppm menjadi 15,68 ppm (Tabel 2). Hal ini sesuai
dengan hasil-hasil penelitian yang dilakukan Ye dkk. (2019) pada tanah ultisol terdegradasi yang menunjukkan bahwa
aplikasi tanah liat dari horizon B dengan kandungan liat 25% setara dengan 25 ton/ha dapat meningkatkan derajat
agregasi dan stabilitas agregat tanah yang ditandai dengan peningkatan diameter rata-rata tertimbang agregat tanah
dari 390 mm menjadi 592 mm dan pembentukan makroagregat tanah dari 32% menjadi 54%. Penambahan tanah liat
tidak berpengaruh pada kandungan N tanah, akan tetapi penambahan tanah liat mampu mengurangi pencucian NO3

-

dan meningkatkan adsorpsi NH4
+ (Berthelsen dkk., 2007; Sitthaphanit dkk., 2009; Sitthaphanit dkk., 2010).

Partikel liat berperan meningkatkan kapasitas adsorpsi kation NH4
+, proses adsorpsi ini membantu melindungi

kation NH4
+ dari proses nitrifikasi (menjadi NO3

-, NO2
-) dan proses volatilisasi (penguapan NH3), sehingga penambahan

tanah liat ke tanah-tanah berpasir dapat membantu mengurangi kehilangan N melalui proses pencucian NO3
- dan

penguapan ammonia (Moradzadeh dkk., 2014; Mazloomi & Jalali, 2017; Mazloomi & Jalali, 2019; Pelster dkk., 2019).
Selain dapat memperbaiki dari sifat kimia tanah, penambahan tanah liat dan kompos ke tanah berpasir juga dapat
memperbaiki beberapa karakteristik fisika tanahnya (Tabel 3).

Tabel 3. Karakteristik fisika tanah
Perlakuan BI (g.cm-3) BJ (g.cm-3) Porositas (%) pF 2,5 (%)

1 MSI 11 MSI 1 MSI 11 MSI 1 MSI 11 MSI 1 MSI 11 MSI
K1M1L1 1,10a 1,11a 2,25a 2,31a 0,43a 0,39a 0,33a 0,28a

K1M1L2 1,12ab 1,19b 2,33b 2,34b 0,45ab 0,42b 0,35b 0,3b

K1M1L3 1,17abc 1,21c 2,34bc 2,39c 0,45ab 0,43b 0,41c 0,32c

K1M2L1 1,18bc 1,23d 2,34bc 2,40d 0,47abc 0,45c 0,41d 0,33d

K1M2L2 1,19bc 1,23d 2,35cd 2,41d 0,47abc 0,47d 0,43e 0,33d

K1M2L3 1,20bc 1,25e 2,36de 2,42e 0,49bcd 0,48e 0,455f 0,33de

K2M1L1 1,21c 1,26f 2,37e 2,44f 0,49cde 0,48ef 0,45g 0,33e

K2M1L2 1,21c 1,31g 2,42f 2,45g 0,5cde 0,49f 0,47h 0,38f

K2M1L3 1,23c 1,32h 2,43f 2,46g 0,5cde 0,49f 0,47h 0,38f

K2M2L1 1,25c 1,39i 2,43f 2,47h 0,51de 0,49g 0,50i 0,39g

K2M2L2 1,35d 1,41j 2,45g 2,50i 0,52ef 0,51h 0,50j 0,39g

K2M2L3 1,36d 1,43k 2,48h 2,55j 0,55f 0,55i 0,50j 0,42h

Keterangan: Angka - angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata berdasarkan uji DMRT
(α 0,05).

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3, yang menunjukkan adanya peningkatan dan penurunan kualitas tanah
berpasir dengan penambahan kompos dan tanah liat. Penambahan kompos secara signifikan dapat mempengaruhi
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karakteristik fisika tanah, seperti memperbaiki agregat tanah, meningkatkan kemampuan tanah menahan air, serta
menurunkan bobot isi tanah (Rawls dkk., 2004; John dkk., 2005; Purwantono dkk., 2011). Penelitian yang dilakukan
oleh Bakri (2001) menunjukkan bahwa penambahan bahan organik ke tanah mampu meningkatkan kemantapan
agregat tanah, sehingga meningkatkan ketersediaan air dan unsur hara di dalam tanah. Pemberian bahan organik pada
tanah mampu mengurangi evaporasi sehingga dapat mengurangi resiko kehilangan air karena penguapan. Bahan
organik mampu menyerap air lebih dari 20 kali bobot massanya (Stevenson, 1994; Saidy, 2018). Aplikasi kompos dapat
meningkatkan kualitas dan produktivitas tanah serta keberlanjutan produksi pertanian dengan memperbaiki
kemampuan tanah menyimpan air tersedia dan hara tersedia (Rawls dkk., 2003; Olness, & Archer, 2005; Minasny &
McBratney, 2018; Panagea dkk., 2021; Risdawati & Soemarno, 2021). Efek kompos pada sifat-sifat tanah, pertumbuhan
tanaman dan penyerapan hara dapat dievaluasi 2, 4, 6, 9, 13, atau 18 bulan setelah aplikasinya. Penggunaan kompos
ke tanah-tanah kebun kopi merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas kebun kopi dan keberlanjutan produktivitas kebun kopi (Putra dkk., 2016).

Hubungan pH dengan bahan organik

Berdasarkan hasil analisis uji regresi antara pH dengan kandungan bahan organik tanah didapatkan persamaan
regresi : Y=0,3965X + 4,9631 (R2=0.4859; p=0.00006). Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin banyaknya
kandungan bahan organik dalam tanah diikuti oleh peningkatan nilai pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada awal penelitian kandungan bahan organik tanah < 1 % dengan nilai pH(H2O) 5,3 dan setelah dilakukan
penambahan kompos ternyata kandungan BOT meningkat menjadi > 1% dan diikuti peningkatan nilai pH(H2O) menjadi
5,9.

Gambar 2. Hubungan antara pH tanah dengan kandungan bahan organik tanah (%)

Bahan organik dalam proses dekomposisinya melepaskan asam-asam organik yang dapat mengikat Al dan
membentuk senyawa kompleks, sehingga Al menjadi tidak larut (Tan, 2010). Pemberian bahan organik adalah salah
satu cara untuk mempercepat proses ameliorasi tanah (Tan, 2010). Aplikasi kompos dapat meningkatkan pH karena
bahan organik dalam kompos yang bersifat amfoter, dapat bertindak sebagai asam dan sebagai basa (Kobayashi, 2014).
Hal ini menyebabkan bahan organik mampu meningkatkan pH tanah masam dan menurunkan pH tanah alkalis.
Senyawa organik dalam kompos memungkinkan pembentukan kompleks khelat, yaitu ikatan antara senyawa organik
dengan kation logam pada tanah-tanah dengan pH masam, misalnya dengan Al, Fe, Mg, Mn, Cu, Zn (Siregar dkk.,
2017). Kompos yang diaplikasikan ke tanah juga dapat meningkatkan pH tanah. Nilai pH tanah ditentukan berdasarkan
konsentrasi kation Al+++ dan H+ (Pasti dkk., 2012). Konsentrasi kation Al+++ dan H+ dalam larutan tanah dapat
dipengaruhi oleh aplikasi kompos (Mokolobate & Haynes, 2002; Naramabuye & Haynes, 2006; Naramabuye & Haynes,
2007; Tang dkk., 2007).

Proses dekomposisi bahan organik menghasilkan anion OH- yang dapat menetralisir aktivitas kation H+. (Rukshana
dkk., 2011; Meena dkk., 2021). Bahan organik dalam proses dekomposisinya menghasilkan asam humik (senyawa
humik) yang terdiri dari substansi humik yang mengandung gugus-gugus fungsional (seperti gugus fenolik, gugus
hidroksil, gugus karboksil) (Wu dkk., 2021). Gugus-gugus fungsional ini selanjutnya dapat mengikat H+ dari larutan
tanah (Siregar dkk., 2017). Selain itu, dekomposisi bahan organik dapat melepaskan anion OH- yang dapat mengikat
Al3+ dan Fe2+ yang dapat membentuk senyawa komplek sehingga Al3+ dan Fe2+ tidak larut dalam larutan tanah (Hees
dkk., 2000). Pelepasan anion OH- oleh bahan organik bergantung pada pH awal tanah dan konstanta disosiasi (pK)
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asam-asam organik lemah hasil dekomposisi bahan organik. Apabila pH tanah lebih kecil dari pK gugus asam lemah
pada bahan organik yang ditambahkan, maka terjadi peningkatan pH tanah (Whalen dkk., 2000; Naramabuye &
Haynes, 2006; Du et l., 2020). Tingkat keasaman tanah akibat dari pemberian bahan organik juga bergantung pada
tingkat kematangan kompos dan karakteristik tanah. Apabila kompos yang diaplikasikan masih belum matang, artinya
bahan organik belum terdekomposisi dengan baik, hal ini menyebabkan proses peningkatan pH lebih lambat (Azeez, &
Van Averbeke, 2012; Afandi dkk., 2015).

Peningkatan pH tanah mendekati pH netral mempengaruhi ketersediaan unsur hara dalam tanah, termasuk
Nitrogen dan Fosfor. Hal ini sesuai dengan hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh Patti dkk. (2013), Koutika dkk.
(2014), Penn & Camberato (2019), Lizarralde dkk. (2021). Ketika pH tanah naik dari pH 5,5 hingga sekitar pH 7.0,
nitrogen menjadi tersedia bagi tanaman dalam bentuk NO3

- (Kyveryga dkk., 2004; Cheng dkk., 2013; Waggoner dkk.,
2021), dan P-tersedia dalam bentuk HPO4

= dan H2PO4
- (Bouray dkk., 2021; Hendrie dkk., 2021; Lizarralde dkk., 2021;

Bouray dkk., 2022).

​KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos dan tanah liat
pada tanah berpasir dapat memperbaiki kualitas tanah terutama pada sifat kimia tanah, yaitu meningkatkan nilai pH
tanah, Bahan organik tanah, N-total dan P-tersedia, dengan perlakuan yang terbaik adalah kombinasi antara tanah
berpasir baik kedalaman 0-30 ataupun 30-60 dengan penambahan kompos 20 ton ha-1 dan tanah liat 50%.
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